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Abstract: This study examines the consumptive behavior of students in the Management Study Pro-
gram, Faculty of Economics and Business, Universitas Timor, who are in the transitional phase toward
financial independence. The research investigates the effects of pocket money management, lifestyle,
and self-control on students’ consumptive behavior, as well as the role of financial literacy as a mod-
erating variable. The study aims to identify causal relationships among variables and develop an empir-
ical model of students’ consumptive behavior. A quantitative approach was employed, using a survey
of 287 students selected through purposive sampling, and analyzed with Moderated Regression Anal-
ysis (MRA). The results indicate that pocket money management, lifestyle, and self-control have a pos-
itive and significant effect on students’ consumptive behavior. Furthermore, financial literacy signifi-
cantly moderates these relationships, strengthening the effects of pocket money management and self-
control, as well as enhancing the influence of lifestyle on consumptive behavior, enabling non-essential
consumption to be more planned and controlled. These findings suggest that even students with good
financial management and self-control may still engage in consumptive behavior, but it occurs within
controlled limits due to financial literacy. The study concludes that financial literacy plays a strategic
role in shaping students’ consumption patterns, both as a reinforcement for pocket money manage-
ment and self-control and as a regulator of lifestyle influence. The findings contribute to the develop-
ment of an empirical model of students’ consumptive behavior and provide recommendations for
educational institutions in designing effective financial literacy programs.

Keywords: Pocket Money Management; Lifestyle; Self-Control; Students’ Consumptive Behavior; Fi-
nancial Literacy

Abstrak: Penelitian ini mengkaji perilaku konsumtif mahasiswa Program Studi Manajemen, Fakultas

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Timor, yang berada pada fase transisi menuju kemandirian finansial.
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Permasalahan yang diteliti meliputi pengaruh pengelolaan uang saku, gaya hidup, dan kontrol diri
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, serta peran literasi keuangan sebagai variabel moderasi.
Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi hubungan kausal antarvariabel dan membangun model
empitis perilaku konsumtif mahasiswa. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

survei terhadap 287 mahasiswa sebagai sampel, diperoleh melalui purposive sampling, dan dianalisis

menggunakan regresi moderasi (Moderated Regression Analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
@ ® @ pengelolaan uang saku, gaya hidup, dan kontrol diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap

perilaku konsumtif mahasiswa. Selanjutnya, literasi keuangan terbukti memoderasi ketiga variabel
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dan menjadi dasar rekomendasi bagi institusi pendidikan dalam merancang program edukasi literasi
keuangan yang efektif.

Kata kunci: Pengelolaan Uang Saku; Gaya Hidup; Kontrol Diri; Perilaku Konsumtif Mahasiswa; Lit-

erasi Keuangan.

1. Pendahuluan

Mahasiswa sebagai kelompok terdidik berada pada fase transisi menuju kemandirian
finansial yang ditandai dengan meningkatnya tanggung jawab dalam mengelola uang saku.
Pada fase ini, mahasiswa rentan terhadap perilaku konsumtif, yaitu kecenderungan membeli
barang atau jasa secara betlebihan berdasarkan dorongan emosional dan sosial, bukan
pertimbangan rasional [1], [2]. Fenomena ini juga terlihat pada mahasiswa Program Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Timor, di mana hasil survei awal
terthadap 74 responden menunjukkan tingginya kecenderungan membeli barang yang tidak
dibutuhkan (20,50%), mudah tergoda promosi (16,34%), serta belanja impulsif hingga
menghabiskan uang saku (16,62%). Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku konsumtif
masih menjadi persoalan aktual di kalangan mahasiswa.

Secara teoretis, perilaku konsumtif mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor internal
dan eksternal, antara lain pengelolaan uang saku, gaya hidup, dan kontrol diri. Pengelolaan
uang saku didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam merencanakan, mengalokasikan,
dan mengendalikan penggunaan pendapatan yang diterima [3]. Penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan keuangan yang baik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa [4], [5]. Namun, sebagian penelitian tersebut menggunakan pendekatan
regresi linier sederhana sehingga belum mempertimbangkan kemungkinan adanya variabel
yang memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut.

Selain itu, gaya hidup yang diekspresikan melalui aktivitas, minat, dan opini turut
memengaruhi pola konsumsi mahasiswa [0]. Penelitian menemukan bahwa gaya hidup
modern dan berorientasi tren berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif [7], [8].
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih memposisikan gaya hidup
sebagai variabel independen langsung tanpa mempertimbangkan interaksi dengan variabel
psikologis atau kognitif lainnya.

Faktor lain yang relevan adalah kontrol diri, yakni kemampuan individu dalam
mengendalikan dorongan dan mempertimbangkan konsekuensi sebelum bertindak [9], [10].
Penelitian membuktikan bahwa kontrol diri memiliki pengaruh negatif terhadap perilaku
konsumtif [11], [12]. Namun, kelemahan dari sebagian studi tersebut terletak pada tidak
dimasukkannya aspek literasi keuangan sebagai variabel kontekstual yang dapat memperkuat
efektivitas kontrol diri dalam pengambilan keputusan finansial.

Literasi keuangan menjadi variabel penting dalam konteks ini. Otoritas Jasa Keuangan
mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan dan keyakinan yang memengaruhi
sikap dan perilaku individu dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan
guna mencapai kesejahteraan [13]. Sementara itu, Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD) menekankan bahwa literasi keuangan mencakup kombinasi kesadaran,
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku untuk membuat keputusan keuangan yang
efektif [14]. Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap
perilaku konsumtif [15]—[17]. Namun, sebagian besar penelitian tersebut hanya menguji
pengaruh langsung, bukan sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara pengelolaan uang saku, gaya hidup, dan kontrol diri terhadap
perilaku konsumitif.

Berdasarkan kajian empiris tersebut, terdapat celah penelitian (research gap), yaitu belum
banyak studi yang secara simultan menguji pengaruh pengelolaan uang saku, gaya hidup, dan
kontrol diri terhadap perilaku konsumtif dengan memasukkan literasi keuangan sebagai
variabel moderasi, khususnya pada mahasiswa Program Studi Manajemen. Padahal, secara
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konseptual, literasi keuangan diduga mampu memperkuat pengaruh pengelolaan uang saku
dan kontrol diri dalam menekan perilaku konsumtif, serta memperlemah pengaruh gaya hidup
terhadap perilaku konsumitif.

Permasalahan penelitian ini adalah: (1) apakah pengelolaan uang saku, gaya hidup, dan
kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa; (2) apakah literasi keuangan
memoderasi hubungan tersebut; serta (3) bagaimana model empiris yang dapat menjelaskan
perilaku konsumtif mahasiswa secara komprehensif.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei dan analisis regresi moderasi (Moderated Regression
Apnalysis/ MRA). Pendekatan ini dipilih karena mampu menguji hubungan kausal antarvariabel
sekaligus mengidentifikasi efek interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi
secara lebih komprehensif dibandingkan regresi linier sederhana yang umum digunakan pada
penelitian terdahulu.

Adapun kontribusi penelitian ini adalah: (1) memberikan pengembangan model empiris
perilaku konsumtif mahasiswa dengan memasukkan literasi keuangan sebagai variabel
moderasi; (2) memperkaya literatur mengenai perilaku keuangan mahasiswa di konteks
perguruan tinggi daerah perbatasan; (3) memberikan rekomendasi praktis bagi institusi
pendidikan dalam merancang program edukasi literasi keuangan; serta (4) menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji perilaku konsumsi generasi muda.

Struktur makalah ini disusun sebagai berikut: bagian pertama merupakan pendahuluan;
bagian kedua memuat tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis; bagian ketiga
menjelaskan metode penelitian; bagian keempat menyajikan hasil dan pembahasan; dan
bagian kelima berisi simpulan serta implikasi penelitian

2. Kajian Pustaka atau Penelitian Terkait
2.1 Theory Behavioral finance

Grand teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bebavioral Finance Theory atau
teori keuangan perilaku. Teoti behavioral finance merupakan cabang ilmu keuangan yang
menggabungkan psikologi dan teori keuangan untuk menjelaskan bagaimana faktor kognitif,
emosional, dan sosial memengaruhi keputusan keuangan individu. Teori ini muncul sebagai
kritik terhadap traditional finance yang berasumsi bahwa individu selalu rasional dan
memaksimalkan utilitas dalam setiap keputusan ekonomi [15]. Ritter menjelaskan bahwa bias
psikologis dan keterbatasan rasionalitas menyebabkan individu terkadang menyimpang dari
keputusan finansial yang rasional, sedangkan Thaler menckankan bahwa emosi, heuristik, dan
keterbatasan pengendalian diri (se/f-control problem) sering memengaruhi perilaku ekonomi [16].
Salah satu fondasi penting dati bebavioral finance adalah Prospect Theory yang dikembangkan oleh
Kahneman dan Tversky, yang menjelaskan bahwa individu menilai keuntungan dan kerugian
secara asimetris dan cenderung lebih sensitif terhadap kerugian dibandingkan keuntungan
(loss aversion) [17]. Konsep ini relevan dalam konteks konsumsi mahasiswa, misalnya ketika
mereka terdorong membeli barang karena takut “kehilangan kesempatan™ saat ada diskon,
meskipun barang tersebut sebenarnya tidak diperlukan.

Beberapa elemen utama dalam bebavioral finance yang relevan dengan penelitian ini
meliputi self-control bias, mental accounting, herd bebavior, dan overconfidence & emotional bias [15]—
[17). Self-control bias menjelaskan kesulitan individu menahan dorongan konsumsi jangka
pendek demi kepentingan jangka panjang, sedangkan herd behavior menggambarkan pengaruh
sosial dan tekanan tren terhadap pengambilan keputusan finansial. Selain itu, wental accounting
menjelaskan bagaimana individu mengelompokkan uang secara tidak konsisten, dan bias
emosional dapat memengaruhi kepercayaan diri dalam mengambil keputusan konsumsi.

Dalam konteks penelitian ini, teoti behavioral finance menjadi landasan penting untuk
memahami hubungan antara variabel penelitian. Pengelolaan uang saku berkaitan dengan
kemampuan mahasiswa mengatasi seff-control bias, di mana mahasiswa yang mampu membuat
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anggaran dan disiplin dalam pengeluaran menunjukkan kontrol terhadap dorongan konsumsi
jangka pendek [16]. Gaya hidup terkait dengan herd bebavior, di mana tekanan sosial dan
orientasi terhadap status mendorong konsumsi yang tidak rasional [15]. Kontrol diri
merupakan mekanisme utama untuk menahan impuls belanja, sesuai konsep “planner vs
doer” Thaler, sechingga mahasiswa dengan kontrol diri rendah lebih rentan terhadap perilaku
konsumtif [16]. Sementara itu, literasi keuangan berfungsi sebagai faktor protektif yang
membantu mahasiswa mengurangi bias perilaku, meningkatkan kemampuan pengambilan
keputusan finansial, dan menekan perilaku konsumitif [18].

Dengan demikian, teoti bebavioral finance menjelaskan bahwa perilaku konsumtif
mahasiswa tidak semata-mata disebabkan oleh keterbatasan ekonomi, tetapi juga oleh bias
psikologis, pengaruh sosial, dan keterbatasan pengendalian diri. Pendekatan ini mendukung
kerangka penelitian yang menempatkan pengelolaan uang saku, gaya hidup, dan kontrol diti
sebagai faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif, dengan literasi keuangan sebagai
variabel moderasi yang dapat meningkatkan pengambilan keputusan finansial yang rasional
dan mengurangi perilaku konsumtif [15]—[18].

2.2 Definisi Operasional Variabel

a. Konsep Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan individu dalam melakukan pembelian
barang dan jasa secara berlebihan berdasarkan dorongan emosional, sosial, atau tren daripada
pertimbangan rasional kebutuhan [19], [20]. Dalam konteks mahasiswa, perilaku ini seringkali
dipicu oleh tekanan sosial, dampak media, dan kebutuhan untuk menampilkan citra tertentu
di lingkungan pergaulan kampus [21], [22].

Perilaku konsumtif dapat berdampak negatif terhadap pengelolaan keuangan jangka
panjang, seperti ketidakmampuan menabung, akumulasi utang, dan stres finansial [23].
Fenomena ini bukan hanya terjadi di satu wilayah saja, melainkan dialami oleh mahasiswa di
berbagai perguruan tinggi di Indonesia, seperti pada kasus Universitas Negeri Medan [24] dan
Universitas PGRI Semarang [25]. Artinya, perilaku konsumtif merupakan masalah umum di
kalangan mahasiswa generasi milenial dan Z.

b. Pengelolaan Uang Saku

Pengelolaan uang saku adalah kemampuan individu untuk merencanakan,
mengalokasikan, dan mengendalikan penggunaan pendapatan yang mereka miliki agar
kebutuhan primer terpenuhi dan tujuan finansial jangka panjang dapat dicapai [206]. Literatur
menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang baik berkorelasi negatif dengan perilaku
konsumtif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang mampu mengatur uang
sakunya secara efektif cenderung memiliki perilaku pengeluaran yang rendah [23]. Bukti
empiris lain juga menemukan bahwa pengelolaan uang saku memiliki pengaruh signifikan
dalam menekan perilaku konsumtif [27].

Namun, sebagian penelitian sebelumnya menggunakan analisis regresi sederhana tanpa
mempertimbangkan peran variabel tambahan yang dapat memperkuat atau menekan efek
pengelolaan uang saku, seperti literasi keuangan atau karakter psikologis individu. Hal ini
menjadi research gap yang akan dijawab dalam penelitian ini.

c. Gaya Hidup dan Perilaku Konsumtif

Gaya hidup didefinisikan sebagai pola hidup seseorang yang tercermin dari aktivitas,
minat, dan opini terhadap dunia [28]. Gaya hidup modern dan konsumtif telah menjadi
fenomena global yang mendorong individu khususnya generasi muda untuk membeli barang
lebih sebagai simbol status sosial daripada kebutuhan dasar [21].

Beberapa studi empiris mendukung hubungan antara gaya hidup dan perilaku
konsumtif. Mahasiswa yang mengikuti tren sosial dan gaya hidup modern cenderung
mengalokasikan uang sakunya pada barang konsumtif [22]. Namun, kelemahan dari penelitian
terdahulu adalah kurangnya pemahaman terhadap kondisi moderasi variabel lain seperti
kontrol diri atau literasi keuangan, yang dapat menekan dampak negatif gaya hidup terhadap
perilaku konsumitif.
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d. Kontrol Diri dan Perilaku Konsumtif

Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan impuls, dorongan
emosional, atau keinginan sesaat dalam proses pengambilan keputusan [29]. Dalam konteks
keputusan finansial, kontrol diri berperan penting dalam menahan diri dari pembelian impulsif
dan konsumtif.

Beberapa penelitian terdahulu memperlihatkan hubungan negatif antara kontrol diri
dan perilaku konsumtif mahasiswa. Tingkat kontrol diri yang tinggi berkaitan dengan perilaku
konsumsi yang lebih rasional [30]. Mahasiswa dengan kontrol diri baik cenderung lebih
mampu mengelola pengeluaran dengan bijak [31]. Walaupun demikian, penelitian tersebut
belum mempertimbangkan variabel kontekstual seperti literasi keuangan yang mungkin secara
signifikan memperkuat pengaruh kontrol diri.

e. Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
memungkinkan seseorang membuat keputusan finansial yang efektif dan mencapai
kesejahteraan ekonomi [32], [33]. Literasi keuangan menjadi perhatian utama dalam upaya
membentuk perilaku finansial yang sehat pada generasi muda [20].

Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa. Mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi lebih mampu
membedakan antara kebutuhan primer dan sekunder, serta merencanakan anggaran secara
efektif dibandingkan mahasiswa dengan literasi rendah [25], [21]. Namun, literatur tersebut
cenderung menguji pengaruh literasi keuangan secara langsung tanpa mempertimbangkan
peran moderasi antara variabel independen (pengelolaan uang saku, gaya hidup, kontrol diri)
dan perilaku konsumtif.

f. Penelitian Terdahulu

Untuk memperjelas perkembangan penelitian dalam domain ini, berikut beberapa studi
empiris yang relevan:
Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian Variabel Utama Metode Hasil Utama
Rosdiana Pengelolaan uang saku
Regresi linier Pengelolaan berpengaruh negatif
(2019) — Perilaku konsumtif
Hidayat Pengelolaan uang saku
Regresi Signifikan menekan konsumtif
(2023) — Perilaku konsumtif
Pawestri Gaya hidup —
Regresi Gaya hidup modern mendorong konsumtif
(2024) Perilaku konsumtif
Nugraha Kontrol diri — Analisis
Kontrol diri rendah — konsumtif tinggi
(2020) Perilaku konsumtif korelasi
Azizah Literasi keuangan — ) ) o )
) ) Regresi Literasi tinggi — konsumtif rendah
(2020) Perilaku konsumtif
Sinarwati Literasi & gaya hidup Moderasi ) ) ) )
) Literasi mengurangi efek gaya hidup
(2023) — konsumtif sederhana

Sumber: Penulis, 2025

Berdasarkan tabel 1, mayoritas penelitian menekankan pengaruh langsung variabel
independen terhadap perilaku konsumtif. Namun belum banyak studi yang menguji efek
moderasi literasi keuangan terhadap hubungan antara pengelolaan uang saku, gaya hidup,
kontrol diri, dan perilaku konsumtif mahasiswa di lingkungan Perguruan Tinggi.
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Selain itu masih terdapat beberapa celah penelitian (research gap) yang petlu dikaji lebih
lanjut dari berbagai penelitian terdahulu. Pertama, sebagian besar penelitian sebelumnya
cenderung hanya memfokuskan pada satu atau dua variabel utama, seperti pengelolaan uang
saku dan perilaku konsumtif, tanpa memasukkan variabel-variabel lain secara simultan dalam
satu model penelitian yang komprehensif. Hal ini menyebabkan pemahaman mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif menjadi kurang menyeluruh.

i
peran literasi keuangan sebagai variabel moderasi masih relatif terbatas. Padahal, literasi

keuangan berpotensi memperkuat atau justru memperlemah pengaruh variabel lain terhadap

perilaku konsumtif, sehingga pengujian model moderasi menjadi penting untuk memberikan
gambaran hubungan yang lebih mendalam dan akurat.

Kedua, penelitian yang menggunakan pendekatan moderated regression untuk menguj

Ketiga, kajian yang secara khusus meneliti mahasiswa jurusan Manajemen, terutama di

lingkungan Universitas Timor, masih sangat terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya
kebutuhan untuk melakukan penelitian dalam konteks tersebut guna memperoleh gambaran
empiris yang lebih relevan dengan karakteristik mahasiswa di wilayah tersebut.

g. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran penelitian ini
digambarkan sebagai berikut:

Pengelolaan Uang
Saku (X1)

Gaya H1dup (}(2) II",‘ Perilaku Konsumtif
| H2

> Mahasiswa (Y)

1
1
]
1
]
1
1
1
1
i
1
1
1
1

Kontrol Diri (X3) /

H5

i
1
1
1
1
1
i
1
1
]
1
]
1
1
]
1
1
1
1
H

Ho6

Literasi Keuangan

)
Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian

3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang menggunakan metode eksperimen, survei, dan data penelitian berupa

angka-angka, yang dianalisis menggunakan teknik statistik. Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner survei yang dibagikan kepada mahasiswa Prodi Manajemen, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Timor. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
meneliti hubungan sebab-akibat (kausalitas) antara variabel independen, yaitu pengelolaan
uang saku, gaya hidup, dan kontrol diri, dengan variabel dependen perilaku konsumtif
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mahasiswa, serta menguji peran literasi keuangan sebagai variabel moderasi dalam hubungan

tersebut [34]—[30].

Penelitian kuantitatif dengan desain kausalitas ini dipilih karena dapat mengukur
pengaruh masing-masing variabel secara objektif, serta memberikan hasil yang dapat
digeneralisasikan pada populasi mahasiswa yang diteliti [34]. Selain itu, penggunaan survei
dengan kuesioner mempermudah pengumpulan data dalam jumlah besar dan memungkinkan
analisis korelasi serta regresi untuk mengetahui hubungan antarvariabel [35]. Metode ini juga
sesuai untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu apakah pengelolaan uang saku, gaya hidup,
dan kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa dengan literasi
keuangan sebagai moderator [36].

3.1. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampling

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan
kuantitas dan atribut tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan [37]. Populasi tidak hanya mencakup jumlah subjek, tetapi juga semua
karakteristik dan sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut. Dalam penelitian ini, pop-
ulasi adalah seluruh mahasiswa Prodi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Timor, yang sedang menempuh pendidikan sarjana (S1). Populasi ini dipilih karena mahasiswa
berada pada tahap transisi menuju kemandirian finansial, sehingga relevan untuk meneliti per-
ilaku konsumtif, pengelolaan uang saku, gaya hidup, kontrol diri, dan literasi keuangan.

Sementara itu, sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang
sama dengan populasi dan dijadikan objek penelitian untuk memudahkan pengumpulan data
[37]. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan metode nonprobability sampling
melalui teknik purposive sampling [38], yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu
yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Timor yang:

a. Sedang menempuh pendidikan sarjana (S1) aktif.
b. Bersedia mengisi kuesioner survei yang diberikan.
c. Memiliki pengalaman dalam mengelola uang saku sendiri.

Dengan demikian, sampel yang diperoleh mewakili populasi yang relevan dan mampu
memberikan informasi yang diperlukan untuk menganalisis pengaruh pengelolaan uang saku,
gaya hidup, dan kontrol diri terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, dengan literasi keuangan
sebagai variabel moderasi.

Karena jumlah populasi telah diketahui maka rumus pengambilan sampel dalam
penelitian ini ialah Rumus Slovin [37], yaitu:

N

n=s————
1+ N-e?

Keterangan:
n= jumlah sampel
N= jumlah populasi
e= margin of error

Populasi penelitian ini adalah 1.018 mahasiswa aktif Prodi Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Timor pada tahun 2024, dengan margin of error sebesar 5%
(0,05). Perhitungan jumlah sampel dilakukan sebagai berikut:

B 1.018

"= 1+ (1018 0,052)

B 1.018

"= 1+ (1.018-0,0025)
1.018

"= 12545
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1018
"= 3545
n ~ 287

Dengan demikian, jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah
sebanyak 287 responden, yang memenuhi syarat representatif untuk analisis kuantitatif pada
populasi yang diteliti [37].

4. Hasil dan Pembahasan

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 287 responden yang
telah ditentukan sebagai sampel. Kuesioner menggunakan skala Likert sebagai instrumen
pengukuran untuk seluruh variabel penelitian, yaitu pengelolaan uang saku, gaya hidup,
kontrol diri, perilaku konsumtif, dan literasi keuangan sebagai variabel moderasi.

Selain data kuantitatif, karakteristik responden juga dicatat, meliputi nama, jenis
kelamin, usia, tempat tinggal, dan jenjang pendidikan, untuk memberikan gambaran
demografis sampel.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode Partial Least Square —
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0.
Analisis ini digunakan untuk menguji hubungan kausal antara variabel independen dan
dependen serta peran moderasi literasi keuangan dalam model penelitian, sekaligus menilai
validitas dan reliabilitas instrumen secara empiris [39].

4.1 Model Pengukuran (Outer Model)

Dalam melakukan uji hipotesis menggunakan SEM-PLS, terdapat beberapa tahap pent-
ing yang perlu diperhatikan, antara lain validitas konvergen (convergent validity), validitas diskri-
minan (discriminant validity), serta reliabilitas komposit (composite reliability).

xX1.1

0.810
X2 e—os19

+—0810
0.805
x1.
2k Y.1

x2.1

0.805
x2.2
*—o.802

«— 0785
0.825

X2.3

X3

0772
x3.2 o 7aa

«——0.760
Les 0.778

X3.4

0774 0784 773 gjgs 0789 0781 0793

— /LN N

Z1 Z2 Z3 Z4 Z£.5 Z6 7

Gambar 2 Hasil Outer Model PLS

a. Uji Convergent Validity

Convergent validity digunakan untuk mengukur sejauh mana indikator suatu variabel
latent benar-benar mencerminkan konstruk yang diukur. Instrumen penelitian dapat
dinyatakan valid jika seluruh owter loading indikator variabel memiliki nilai lading factor
> 0,5 [38].
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Tabel 2 Hasil Outer Loading nji Convergent 1 alidity

Pengelolaan Gaya Kontrol Perilaku Literasi
Indikator ~ Uang Saku  Hidup Diri (Selt- Konsumet Keuangan  Ket
1) x2) Control) Mahasiswa @)
(X3) (¥)
X1.1 0.810 Valid
X1.2 0.819 Valid
X1.3 0.810 Valid
X1.4 0.805 Valid
X2.1 0.805 Valid
X222 0.802 Valid
X23 0.785 Valid
X2.4 0.825 Valid
X3.1 0.772 Valid
X3.2 0.744 Valid
X33 0.760 Valid
X3.4 0.778 Valid
Y.1 0.774 Valid
Y.2 0.773 Valid
Y.3 0.761 Valid
Y.4 0.791 Valid
Y.5 0.775 Valid
Y.6 0.781 Valid
Z.1 0.774 Valid
7.2 0.784 Valid
7.3 0.773 Valid
7.4 0.766 Valid
7.5 0.789 Valid
7.6 0.781 Valid
7.7 0.793 Valid

Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2025

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 2, terlihat bahwa semua indikator pada
masing-masing variabel penelitian, yaitu Pengelolaan Uang Saku, Gaya Hidup, Kontrol Diri,
Perilaku Konsumtif, serta variabel moderasi Literasi Keuangan, memiliki nilai ouser loading >
loading factor 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan kon-
struk variabel yang bersangkutan secara baik dan konsisten. Dengan demikian, seluruh indi-
kator dapat dinyatakan valid, sehingga validitas konvergen (convergent validity) telah terpenuhi
untuk semua variabel penelitian.
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b. Uji Validitas Distiminan

Discriminant validity diganakan untuk menilai sejauh mana setiap konstruk dalam model
pengukuran berbeda secara signifikan dari konstruk lainnya. Suatu indikator dapat dikatakan
memiliki validitas diskriminan jika nilai cross loading pada variabelnya lebih tinggi dibandingkan
dengan cross loading pada variabel lain, yaitu nilai cross loading masing-masing indikator terhadap
variabel lain sebaiknya < nilai cross loading terhadap variabel sendiri [39)].

Tabel 3 Hasil Cross Loading uji Discrinzinant 1 alidity

Pengelolaan Gaya Kontrol Perilaku Literasi
Indikator ~ Uang Saku  Hidup Dirl (Setf- Ronsumelf Keuangan  Ket
1) x2) Control) Mahasiswa @)
(X3) (¥)
X1.1 0.810 0.729 0.719 0.728 0.729 Valid
X1.2 0.819 0.758 0.710 0.735 0.736 Valid
X1.3 0.810 0.723 0.715 0.731 0.724 Valid
X1.4 0.805 0.707 0.720 0.729 0.728 Valid
X21 0.720 0.805 0.722 0.726 0.725 Valid
X2.2 0.720 0.802 0.710 0.744 0.726 Valid
X23 0.709 0.785 0.725 0.726 0.740 Valid
X24 0.743 0.825 0.717 0.724 0.709 Valid
X3.1 0.668 0.671 0.772 0.743 0.733 Valid
X3.2 0.676 0.654 0.744 0.724 0.720 Valid
X33 0.683 0.694 0.760 0.727 0.721 Valid
X3.4 0.670 0.711 0.778 0.708 0.734 Valid
Y.1 0.688 0.731 0.750 0.774 0.738 Valid
Y.2 0.710 0.723 0.726 0.773 0.745 Valid
Y.3 0.690 0.707 0.742 0.761 0.743 Valid
Y.4 0.688 0.692 0.763 0.791 0.764 Valid
Y.5 0.701 0.687 0.727 0.775 0.765 Valid
Y.6 0.716 0.687 0.717 0.781 0.730 Valid
Z.1 0.726 0.730 0.736 0.740 0.774 Valid
7.2 0.699 0.714 0.761 0.776 0.784 Valid
7.3 0.698 0.706 0.734 0.742 0.773 Valid
7.4 0.679 0.715 0.738 0.737 0.766 Valid
7.5 0.706 0.723 0.770 0.772 0.789 Valid
7.6 0.683 0.650 0.729 0.740 0.781 Valid
7.7 0.717 0.685 0.730 0.752 0.793 Valid

Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2025

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS, seluruh indikator
penelitian menunjukkan nilai cross leading yang lebih tinggi pada variabelnya sendiri dibanding-
kan dengan variabel lainnya. Variabel yang dianalisis meliputi Pengelolaan Uang Saku, Gaya
Hidup, Kontrol Diri, Perilaku Konsumtif, dan variabel moderasi Literasi Keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap indikator mampu membedakan konstruknya dari konstruk lain
secara signifikan.
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c. Uji Composite Reliability

Composite reliability digunakan untuk menilai sejauh mana instrumen penelitian dapat di-
andalkan dan konsisten dalam mengukur konstruk yang sama. Suatu instrumen dikatakan re-
liabel jika pengukuran yang dilakukan berulang kali memberikan hasil yang stabil dan konsis-
ten.

Dalam penelitian ini, reliabilitas setiap variabel diukur menggunakan nilai composite relia-
bility, dengan kriteria bahwa nilai composite reliability > 0,7 menunjukkan bahwa instrumen dapat
diandalkan [40]. Variabel yang dianalisis meliputi Pengelolaan Uang Saku, Gaya Hidup,
Kontrol Diri, Perilaku Konsumtif, dan variabel moderasi Literasi Keuangan.

Tabel 4 Hasil Composite Reliability

Variabel Cronbach's alpha Keterangan
Pengelolaan Uang Saku (X1) 0.827 Reliabel
Gaya Hidup (X2) 0.818 Reliabel
Kontrol Diri (X3) 0.762 Reliabel
Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Y) 0.868 Reliabel
Literasi Keuangan (Z) 0.893 Reliabel

Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2025

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel-variabel terse-
but memiliki nilai composite reliability > 0,7, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel
dan dapat digunakan untuk analisis lanjutan menggunakan PLS-SEM.

d. Cronbach’s Alpha

Selain composite reliability, reliabilitas instrumen penelitian juga dapat diuji menggunakan
Cronbach’s alpha. Cronbach’s alpha mengukur konsistensi internal indikator dalam merepre-
sentasikan konstruk yang sama. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha

> 0,70 [38].
Tabel 5 Hasil Cronbach’s Alpha
Keandalan komposit
Variabel Keterangan
(tho_c)
Pengelolaan Uang Saku (X1) 0.885 Reliabel
Gaya Hidup (X2) 0.880 Reliabel
Kontrol Diri (X3) 0.848 Reliabel
Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Y) 0.901 Reliabel
Literasi Keuangan (Z) 0.916 Reliabel

Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2025

Dalam penelitian ini, pengukuran reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha dilakukan
pada variabel Pengelolaan Uang Saku, Gaya Hidup, Kontrol Diri, Perilaku Konsumtif, dan
variabel moderasi Literasi Keuangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel
memiliki nilai Cronbach’s alpha di atas 0,70, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel
dan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.

4.2 Model Struktural (Inner Model)

Setelah model yang diestimasi memenuhi kriteria outer model, langkah selanjutnya ada-
lah melakukan pengujian inner model atau pengujian hipotesis. [nner mode/ dalam PLS-SEM
menggambarkan hubungan antar variabel laten dan digunakan untuk menilai kekuatan serta
signifikansi hubungan antar variabel [39].
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Gambar 3 Hasil Uji Hipotes Part Coefficient Bootstrapping

a. Adjusted R-Square
Aldjusted R-Square merupakan ukuran yang menunjukkan proporsi varians variabel de-
penden yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi, dengan
penyesuaian terhadap jumlah prediktor dan ukuran sampel. Adjusted R-Square memberikan
gambaran seberapa baik model mampu merepresentasikan variabilitas data yang diamati.
Interpretasi nilai Adjusted R-Square dapat dikategorikan sebagai berikut [39]:
1) > 0,75 — 1,00: Sangat baik, model mampu menjelaskan sebagian besar varians variabel
dependen.
2) 0,50 — 0,74: Baik, model mampu menjelaskan varians secara substansial.
3) 0,25 —0,49: Moderat atau sedang, model cukup menjelaskan varians, umumnya ditemukan
pada penelitian sosial.
4) < 0,25: Lemah, model hanya sedikit menjelaskan varians, namun masih wajar pada
penelitian eksploratif.

Tabel 6 Hasil Uji R-Sguare (R?) dan Adjusted R-Square
Variabel Dependen R-square Adjusted R-square
Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Y) 0.950 0.948
Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2025

Berdasarkan hasil analisis, nilai Adjusted R-Square sebesar 0,948 menunjukkan bahwa
94,8% variasi variabel endogen dalam model struktural dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
eksogen yang diteliti, yaitu Pengelolaan Uang Saku, Gaya Hidup, dan Kontrol Diri. Sementara
itu, 5,2% variasi sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model yang tidak diikutser-
takan dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R-Square di atas 0,75 termasuk dalam kategori sub-
stantial, yang berarti bahwa kemampuan penjelasan model struktural sangat kuat. Hal ini
menunjukkan bahwa model yang dibangun dalam penelitian ini mampu menjelaskan sebagian
besar variasi perilaku konsumtif mahasiswa secara signifikan.

b. Goodness of Fit

Uji kebatkan model (Goodness of Fif) dilakukan untuk menilai sejauh mana model
struktural yang dibangun sesuai dengan data yang diamati. Dalam penelitian ini, pengukuran
Goodness of Fit (GoF) menggunakan SRMR (Standardized Root Mean Square Residual) dan GoF.
Nilai SRMR digunakan untuk menilai perbedaan antara matriks kovarians sampel dengan
matriks kovarians yang diprediksi oleh model. Interpretasi nilai SRMR adalah sebagai berikut
[39]:
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1) SRMR < 0,08: Model dikategorikan fit (cocok), menunjukkan model sesuai dengan data
secara baik.

2) SRMR antara 0,08 — 0,10: Model dikategorikan acceptable fit, artinya model masih dapat
diterima meskipun kesesuaian tidak sempurna.

Tabel 7 Hasil Uji Goodness of Fit

Parameter Rule of Thumb Nilai Parameter Ket.

SRMR lebih kecil dari 0.10 0.058 Fit
0.1 (GOF kecil), 0.25 (GOF moderate),

Gof 0.766 Fit

0.36 (GOF kuat)
Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2025

Berdasarkan Tabel 7, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Nilai SRMR sebesar 0,058, lebih kecil dari batas maksimum 0,10, menunjukkan bahwa
perbedaan antara matriks kovarians yang diamati dan yang diprediksi model sangat kecil.
Dengan demikian, model dianggap fit dan sesuai dengan data.

2) Nilai GoF sebesar 0,760, berada di atas ambang batas 0,36, menunjukkan bahwa model
memiliki kesesuaian global yang baik. Hal ini menempatkan model dalam kategori Goodness
of it yang kuat, schingga sangat layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antar
variabel laten dalam penelitian.

c. Uji Signifikansi (Hipotesis)

Uji signifikansi dalam PLS-SEM bertujuan untuk menilai apakah hubungan antar
variabel laten dalam model dapat dianggap signifikan secara statistik. Proses ini dilakukan
menggunakan teknik bootstrapping, di mana sampel data di-resampling berkali-kali untuk
menghitung koefisien jalur (Path Coefficient) dan standard error masing-masing hubungan [39].

Hasil bootstrapping kemudian dievaluasi menggunakan t-statistik atau p-value. Dalam
penelitian ini, tingkat signifikansi yang digunakan adalah « = 0,05, sehingga sebuah hubungan
dianggap signifikan apabila p-value < 0,05. Koefisien jalur yang signifikan menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel independen dan dependen memiliki kekuatan statistik yang
cukup, schingga hipotesis yang diajukan dapat diterima.

a. Bootstrapping etek langsung (Direct Efffect)

Hasil Bootstrapping efek langsung (Direct Effect) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8 Hasil Part Coefficient Bootstrapping Direct Effect

Sampel asli T statistik Nilai P
Koefisien Jalur Ket
(O) (|]O/STDEV|) (P values)
Pengelolaan Uang Saku
(X1)-> Perilaku Kon- 0.092 2.327 0.010 Diterima

sumtif Mahasiswa (Y)
Gaya Hidup (X2) ->
Perilaku Konsumtif 0.146 3.644 0.000 Diterima
Mahasiswa (Y)
Kontrol Diri (X3) ->
Perilaku Konsumtif 0.270 5.552 0.000 Diterima
Mahasiswa (Y)
Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2025
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b. Bootstrapping efek tidak langsung (Indirect Effect)

Selanjutnya, dilakukan pengujian pengaruh tidak langsung (specific indirect effect) untuk
mengidentifikasi vatriabel eksogen yang memiliki pengaruh paling besar maupun paling
kecil terhadap variabel endogen. Pengujian ini juga bertujuan untuk memahami peran var-
iabel moderasi dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel tersebut secara lebih
mendalam.

Tabel 9 Hasil Part Coefficient Bootstrapping Indirect Efffect

Sampel T statistik Nilai P (P
Koefisien Jalur Ket
asli (O) (|]O/STDEV|) values)

Literasi Keuangan (Z) x
Pengelolaan Uang Saku (X1) -
> Y Perilaku Konsumtif Ma-
hasiswa (Y)

0.120 2.069 0.019 Diterima

Literasi Keuangan (Z) x Gaya
Hidup (X2)-> Perilaku Kon- 0.182 3.035 0.001 Diterima
sumtif Mahasiswa (Y)

Literasi Keuangan (Z) x
Kontrol Diri (X3) -> Perilaku 0.085 211 0.017 Diterima

Konsumtif Mahasiswa (Y)
Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2025

4.3 Pembahasan
Berdasarkan Tabel 8 dan Tabel 9 di atas, diperoleh hasil pengujian untuk masing-masing
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Uraian hasil pengujian tersebut disajikan sebagai
berikut:
a. Pengelolaan Uang Saku (X1) Berpengaruh Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Y)
Berdasarkan hasil analisis, variabel Pengelolaan Uang Saku (X1) terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Y). Temuan ini
mengindikasikan bahwa kemampuan mengatur keuangan tidak selalu menurunkan tingkat
konsumsi, tetapi dapat mendorong konsumsi yang lebih terencana. Mahasiswa yang
mampu menyusun anggaran, mengatur pos pengeluaran, dan mencatat transaksi cenderung
memiliki kontrol atas kebutuhan pokoknya. Setelah kebutuhan utama seperti konsumsi
harian, transportasi, dan keperluan akademik terpenuhi, sisa dana sering dialokasikan untuk
pengeluaran non-prioritas, termasuk produk gaya hidup dan hiburan [41].

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengelolaan
uang saku yang baik dapat menciptakan fleksibilitas finansial sehingga membuka peluang
konsumsi tambahan, terutama dalam konteks gaya hidup, hiburan, dan tren sosial [42]—
[45]. Dengan demikian, pengelolaan keuangan yang sistematis melalui penyusunan
anggaran, pemenuhan kebutuhan pokok, dan kebiasaan menabung tidak selalu menekan
konsumsi, melainkan dapat meningkatkan konsumsi yang lebih terencana dan terukur.

b. Gaya Hidup (X2) Berpengaruh Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Y)

Berdasarkan hasil analisis, variabel Gaya Hidup (X2) menunjukkan pengaruh positif
dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Y). Hasil tersebut mengindikasi-
kan bahwa gaya hidup memiliki kontribusi yang bermakna dalam meningkatkan kecender-
ungan perilaku konsumtif mahasiswa. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat gaya hidup
yang diadopsi, semakin besar pula kemungkinan mahasiswa menunjukkan perilaku kon-
sumtif.

Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan gaya hidup hedonis dan zodern cenderung lebih sering melakukan
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pembelian impulsif, khususnya pada lingkungan perkotaan. Gaya hidup yang dipengaruhi
oleh tren, media sosial, penampilan, pergaulan, serta kebutuhan aktualisasi diti terbukti bet-
peran signifikan dalam meningkatkan perilaku konsumtif mahasiswa. Semakin kuat orien-
tasi terhadap gaya hidup modern yang dijalani, semakin besar pula dorongan untuk membeli
barang-barang non-esensial [46]—[50].

c. Kontrol Diri (X3) Berpengaruh Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Y)

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Kontrol Diri (X3) terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Y). Temuan ini menunjuk-
kan bahwa semakin tinggi tingkat kontrol diri mahasiswa, semakin besar pula pengaruhnya
terhadap perilaku konsumtif, yang mencerminkan peran penting kemampuan pengendalian
diri dalam membentuk pola konsumsi mahasiswa.

Temuan tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan kontrol diri tinggi cenderung merasa mampu mengelola keputusan
finansial secara efektif, sehingga tetap percaya diri untuk melakukan pembelian barang non-
esensial [51]. Selain itu, berbagai studi lain menegaskan bahwa kontrol diri tidak selalu
menekan perilaku konsumitif, tetapi justru dapat mendorongnya. Mahasiswa dengan tingkat
kontrol diri tinggi biasanya mampu merencanakan, mengatur, dan mempertimbangkan
pengeluaran dengan baik, schingga tercipta rasa aman dan percaya diri untuk tetap
melakukan konsumsi barang-barang non-esensial. Perilaku konsumsi ini dipandang sebagai
keputusan yang terukur dan rasional, masih berada dalam batas anggaran pribadi, serta
sering dilakukan untuk mengikuti tren, menunjamg penampilan, atau sebagai bentuk
penghargaan diri (sef-reward) [52]-|57].

d. Literasi Keuangan (Z) Memoderasi Pengaruh Pengelolaan Uang Saku (X1) Terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Y)

Literasi keuangan (Z) terbukti memoderasi pengaruh pengelolaan Uang Saku (X1)
terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa (Y) secara positif dan signifikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan memperkuat hubungan antara kemampuan
mahasiswa dalam mengelola uang saku dan kecenderungan perilaku konsumtif, sehingga
mahasiswa dengan pengelolaan uang saku yang baik sekaligus memiliki literasi keuangan
tinggi cenderung menunjukkan perilaku konsumtif yang lebih terencana dan terukur.

Secara praktis, mahasiswa dengan literasi keuangan yang tinggi cenderung
menunjukkan pengaruh pengelolaan uang saku terhadap perilaku konsumtif yang lebih
kuat. Pemahaman mengenai penganggaran, menabung, dan penentuan prioritas pembelian
membuat mahasiswa merasa lebih aman secara finansial karena kebutuhan pokok dan
tabungan tetap terjaga. Kondisi ini memberikan ruang untuk melakukan konsumsi non-
esensial secara terencana. Sebagai contoh, mahasiswa yang telah mengalokasikan dana
untuk kebutuhan makan dan tabungan akan lebih percaya diri membeli produk gaya hidup
karena masih memiliki sisa anggaran. Dengan demikian, literasi keuangan tidak hanya
meningkatkan kemampuan pengelolaan uang, tetapi juga membantu mahasiswa mengambil
keputusan konsumsi secara lebih terkendali dan rasional.

e. Literasi Keuangan (Z) Memoderasi Pengaruh Gaya Hidup (X2) Terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa (Y)
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa literasi keuangan (Z) secara signif-
ikan memoderasi pengaruh gaya hidup (X2) terhadap perilaku konsumtif mahasiswa (Y).
Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan literasi keuangan tinggi tetap dapat
terdorong untuk berperilaku konsumtif sesuai gaya hidup mereka, namun dengan kontrol
yang lebih baik. Pengetahuan finansial seperti penganggaran, prioritas belanja, dan ta-
bungan memungkinkan mahasiswa merasa aman dan percaya diri dalam melakukan pem-
belian non-esensial, karena pengeluaran tersebut masih sesuai dengan kemampuan dan
rencana keuangan. Sebagai contoh, seorang mahasiswa yang rutin mencatat pengeluaran
dan memiliki dana darurat tetap merasa nyaman membeli makanan atau minuman di kafe
viral, karena anggaran dan tabungannya mencukupi.



Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis 2026 (Maret), vol. 6, no. 1, Mauk, et al. 639 of 642

f. Literasi Keuangan (Z) Memoderasi Pengaruh Kontrol Diri (X3) terhadap Perilaku Kon-
sumtif Mahasiswa (Y).

Literasi keuangan (Z) terbukti memoderasi pengaruh kontrol diri (X3) terhadap pet-
ilaku konsumtif mahasiswa (Y) secara signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa maha-
siswa dengan kontrol diri tinggi dan literasi keuangan baik dapat melakukan konsumsi
secara terukur. Pengetahuan finansial memungkinkan mereka merencanakan pengeluaran
dan menilai kemampuan finansial, sehingga pembelian non-esensial dilakukan dengan rasa
aman dan terkendali. Misalnya, seorang mahasiswa yang biasanya menahan diri untuk
membeli barang tidak penting tetap merasa nyaman membeli tiket konser atau nongkrong
di kafe baru karena anggaran dan tabungannya mencukupi.

5. Perbandingan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan signifikan dalam
memoderasi hubungan antara pengelolaan uang saku, gaya hidup, dan kontrol diri terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan tren teknologi finansial (fintech)
terkini yang menyediakan berbagai aplikasi pengelolaan keuangan pribadi, seperti aplikasi
budgeting, pencatatan transaksi digital, dan perencanaan tabungan otomatis. Platform fintech ini
berperan sebagai alat bantu yang meningkatkan literasi keuangan pengguna, schingga
memungkinkan mahasiswa mengatur pengeluaran dengan lebih terukur dan mengontrol
perilaku konsumtif mereka secara real-time.

Secara spesifik, penelitian ini mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan literasi
keuangan tinggi tetap dapat melakukan konsumsi non-esensial secara terkendali. Hal ini mirip
dengan fungsi teknologi mwodern, di mana aplikasi pengelolaan keuangan menyediakan
notifikasi anggaran, saran alokasi pengeluaran, dan visualisasi keuangan yang mendukung
pengambilan keputusan yang lebih bijak. Dengan kata lain, literasi keuangan yang baik, baik
melalui pendidikan maupun dukungan teknologi, tidak menghilangkan perilaku konsumtif,
tetapi mengubahnya menjadi perilaku yang terencana dan aman secara finansial.

Selain itu, teknologi terkini juga memdfasilitasi pengukuran dan monitoring perilaku
konsumtif secara lebih objektif. Berbagai studi terbaru menggunakan data digital dari aplikasi
mobile banking dan e-wallet untuk menganalisis pola pengeluaran generasi muda, sehingga
memberikan validasi tambahan terhadap temuan penelitian ini bahwa kontrol diri dan
pengelolaan keuangan berperan dalam mengarahkan konsumsi yang terkontrol. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris yang relevan dengan implementasi
literasi keuangan berbasis teknologi, sekaligus menekankan pentingnya integrasi pendidikan
finansial dengan pemanfaatan alat digital modern untuk mengelola perilaku konsumtif
mahasiswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
a. Ringkasan Hasil Utama

1) Pengelolaan uang saku (X1), gaya hidup (X2), dan kontrol diri (X3) masing-masing
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa (Y).
Mahasiswa yang mampu mengatur keuangan, mengikuti gaya hidup tertentu, atau
memiliki kontrol diri tinggi cenderung menunjukkan perilaku konsumtif yang terukur
dan terencana.

2) Literasi keuangan (Z) terbukti memoderasi ketiga hubungan tersebut secara positif dan
signifikan. Semakin tinggi literasi keuangan mahasiswa, semakin kuat pengaruh
pengelolaan uang saku, gaya hidup, maupun kontrol diri terhadap perilaku konsumtif,
namun perilaku konsumsi tetap dilakukan secara terkendali dan sesuai kemampuan
finansial.

b. Sintesis Temuan
Temuan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak hanya meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam mengelola uang, tetapi juga mengubah perilaku konsumtif menjadi lebih
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terencana. Hal ini mendukung hipotesis penelitian bahwa literasi keuangan memperkuat
hubungan antara faktor-faktor personal (pengelolaan uang saku, gaya hidup, kontrol diri)
dan perilaku konsumtif. Dengan kata lain, literasi keuangan berperan sebagai mekanisme
pengendali yang memungkinkan perilaku konsumtif tetap berada dalam batas kemampuan
finansial.

c. Implikasi Penelitian

1) Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang bagaimana literasi
keuangan dapat digunakan sebagai strategi untuk mengarahkan perilaku konsumtif
mahasiswa secara bijaksana.

2) Secara praktis, temuan ini mendukung pengembangan program edukasi finansial dan
integrasi teknologi pengelolaan keuangan digital (finfech) untuk membantu mahasiswa
membuat keputusan konsumsi yang lebih rasional.

3) Kontribusi penelitian juga mencakup bukti empiris mengenai hubungan antara perilaku
finansial personal dan literasi keuangan sebagai faktor moderasi dalam konteks populasi
mahasiswa.

d. Keterbatasan dan Saran Penelitian Selanjutnya

1) Penelitian ini menggunakan sampel mahasiswa dari populasi tertentu, schingga
generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati.

2) Data yang digunakan bersifat ¢ross-sectional, sehingga hubungan kausal jangka panjang
belum dapat dipastikan.

3) Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan longitudinal,
memperluas sampel ke berbagai universitas atau wilayah, serta mempertimbangkan
faktor tambahan seperti pengaruh media sosial atau teknologi finansial dalam perilaku
konsumtif.

Kontribusi Penulis : Penelitian ini merupakan hasil kerja sama antara para penulis. Penulis
pertama dan ketiga bertanggung jawab penuh atas penyusunan latar belakang, perumusan ma-
salah, pengumpulan data, analisis data, serta penulisan keseluruhan naskah artikel. Penulis
kedua sebagai pembimbing, memberikan kontribusi melalui arahan konseptual, koreksi akad-
emik, dan evaluasi terhadap isi serta metodologi penelitian, guna memastikan kesesuaian
dengan kaidah ilmiah. Seluruh penulis telah meninjau, memberikan masukan, dan menyetujui
naskah akhir untuk dipublikasikan.

Pendanaan : Penelitian ini tidak menerima pendanaan eksternal.

Ucapan Terima Kasih : Penulis menyampaikan terima kasih kepada seluruh responden yang
telah bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner, sehingga data penelitian dapat
terkumpul secara lengkap. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada pihak Program Studi
dan Fakultas atas dukungan administratif serta fasilitas teknis yang diberikan selama proses
penyusunan penelitian. Penulis juga menyatakan bahwa selama proses penulisan artikel ini,
telah memanfaatkan alat kecerdasan buatan (Al) secara terbatas untuk penyuntingan bahasa
dan penyempurnaan struktur penulisan, tanpa memengaruhi keaslian data maupun analisis
penelitian.
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